BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Hasil identifikasi resiko kecelakaan kerja yang terdapat di proses produksi
mebel di perusahaan UD Djati Furniture yaitu gangguan mata, gangguan
pernafasan, luka sayatan kulit kayu, terjatuh dari tangga, tertimpa kayu,
patah tulang, tangan terjepit, kepala terbentur, gangguan kulit dan
melepuh.

2. Faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja diperusahan UD Djati
Furniture yaitu, dari faktor manusia adalah pekerja tidak disiplin, pekerja
lelah, tergesa-gesa dan kurangnya kesadaran diri akan kesehatan,
keselamatan, kerja. Dari faktor lingkungan adalah area kerja licin disaat
musih hujan, sepatu tidak sesuai standard kerja, pekerja. Dari faktor
material adalah material memiliki ujung yang tajam, dan permukaan yang
kasar. Faktor mesin adalah alat kerja tidak sesuai, gergaji tidak ada
penutup. Faktor metode pada pekerjaan belum mempunyai alat bantu atau
mesin.

3. Pengendalian resiko yang di usulkan untuk mengurangi kecelakaan kerja di
perusahaan UD Dijati Furniture yaitu: melakukan pengawasan secara rutin
dan berkala, pembuatan SOP, penggunaan APD (penggunaan kacamata,
penggunaan masker, penggunaan sarung tangan, penggunaan helm,
pengunaan baju lengan panjang, penggunaan celana panjang, penggunaan
tangga besi, penggunaan sarung tangan kulit, dan penggunaan sepatu
boots)
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5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah:

1. Memberikan pelatihan dan pengenalan pentingnya K3, untuk
mengurangi risiko kecelakaan kerja.

2. Memberikan motivasi dan himbauan rutin kepada pekerja agar sesuai
prosedur dan menggunakan APD.

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat ditambahkan metode analisa postur
kerja sehingga dapat diketahui postur kerja pada setiap kegiatan sudah
aman atau perlu diperbaiki dan penambahan tutup gergaji untuk
melindungi tangan dari mata gergaji.
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Lampiran 1

Sebelum Perbaikan

Tampak samping



Lampiran 2

Pengunci tutup roda
atas

Penutup gergaji pita
bisa diatur naik turun

Gergaji pita

Rem roda bawah
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Lampiran 3

Sebelum Perbaikan

Perbaikan
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Lampiran 4

Perbaikan



Sebelum

Lampiran 5

Perbaikan
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Lampiran 6

Sebelum

Sebelum Perbaikan




Penambahan alat cungkit

Lampiran 7
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